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MOTTO 
 

  
 

 

)١٣:   ا	��رات  �ورة  (  
 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.  Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (Qs.Al-Hujurrat: 13) 
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ABSTRAK 
 

Judul : KESETARAAN GENDER DALAM ISLAM 

 (Studi Atas Pemikiran Nasaruddin Umar Dan  

KH. Husein Muhammad) 

Penulis : Suprianto 

NIM : 094111014 

 Persoalan antara laki-laki dan perempuan sangat ramai diperbincangkan 
mulai dari isu-isu perempuan, yang menyangkut hak-hak dasar mereka yang 
terabaikan, terpinggirkan atau tertindas, oleh sistem yang berlaku dimasyarakat. 
S peran agama terlibat dalam arus budaya yang bersikap tidak adil terhadap 
kaum perempuan. Agama dan sistem budaya terjadi tarik menarik yang 
memberikan kekuatan besar bagi terciptanya subordinasi dan ketertindasan 
kaum perempuan. ketidakadilan gender telah termanifestasi dalam berbagai 
bentuk seperti marginalisasi perempuan disektor ekonomi, subordinasi 
perempuan dalam keputusan politik, pembentukan stereotype atau pelabelan 
negatif, kekerasan terhadap perempuan, distribusi beban kerja yang tidak adil, 
serta minimnya sosialisasi ideologi nilai peran gender. Melihat persoalam diatas, 
kaum feminis tergugah hatinya untuk mencetuskan piranti keislaman 
berperspektif keadilan gender untuk mendekontruksi teks-teks keagamaan 
dalam usahanya mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender dalam Islam. 
Kaum feminis Islam yang berpegang dengan al qur’an mencoba melihat kembali 
penafsiran ayat al qur’an yag memiliki bias gender yang menomorduakan 
perempuan yang harus dikaji ulang sehingga tidak terjadi kesalah pemaknaan. 

 Penulis mengunakan penelitian kepustakaan (library research), artinya 
pengumpulan data yang dilakukan dengan bersumber dari buku-buku dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan penulis adalah 
deskriptif1komparatif-analitis. Sehingga penulis dapat menggambarkan secara 
komprehensif pemikiran Nasaruddin Umar dan K.H. Husein Muhammad 
mengenai keadilan gender. 

 Perbedaan Pemikiran Nasaruddin Umar dan KH. Husein Muhammad 
terletak pada metode pendekatan kesetaraan gender. Nasaruddin lebih 
menggunakan metode model pembacaan kontekstual dengan melakukan 
pembahasannya pada penafsiran terhadap al-Qur’an dengan menggunakan 
prespektif keadilan gender dalam mengungkapkan relasi sosial antara laki-laki 

                                                           
18 Sudarwan Danim, Menjadi Penelitian Kualitatif, Bandung, Pustaka Setia, 2002, hlm. 

21. 
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dan perempuan. Sedangkan Husein Muhammad dikenal sebagai ‘Kiai Feminis” 
ini mengugkapkan bahwa ada kesenjangan dan ketimpangan antara idealitas 
agama dan realitas sosial. Husein Muhammad, juga memberikan warna baru 
dalam fiqh maupun penafsiran yang selama ini bersifat patriarki, menjadi lebih 
peka terhadap perkembangan zaman dan ramah terhadap perempuan dengan 
menggunakan analisis gender. Pemikiran keduanya dipengaruhi oleh faktor 
pendidikan, perjalanan intelektual dan pendekatan yang digunakan. 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi 

ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

Tidakdilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  Sa ṡ es (dengantitik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengantitik di ح

bawah) 

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengantitik di ذ

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Sad ṣ es (dengantitik di ص

bawah) 

 Dad ḍ de (dengantitik di ض

bawah) 

 Ta ṭ te (dengantitik di ط

bawah) 

 Za ẓ zet (dengantitik di ظ

bawah) 

 ain …‘ komaterbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …’ Apostrof ء
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 Ya Y Ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dhammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ْ◌....يـَ  Fathah dan ya Ai a dan i 

ـَوْ ....  Fathah dan 

wau 

Au a dan u 
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c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

ـَ...ا... ـَى...  Fathah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di 

atas 

ـِي....   Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ـُو....   Dhammah dan 

wau 

Ū u dan garis di 

atas 

 

Contoh:  َل.َ/ : qāla 

 َ12ِْ/ : qīla 

 yaqūlu : 6ُْ7َ8لُ 

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 

Contohnya:   ُ:;َْرَو : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:   :ْ;َْرَو : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 

Contohnya:   ُرَوَْ;:ُ اْ=طَْ>َ.ل : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya:  َ.>َّ@َر : rabbanā 
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f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  ء.<ABا   : asy-syifā’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:  CD7Bا   : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun hurf, ditulis 

terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

E2ِْ/ِاز َّFBا Fُ2ْGَ 6َُHَB َوَانَِّ الله  : wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn 

       wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn  
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